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LAMPIRAN – LAMPIRAN  
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SURAT PELAKSANAAN 
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LAMPIRAN 02 

PEDOMAN WAWANCARA 
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PEDOMAN WAWANCARA  

A. Rumusan Masalah: 

1. Bagaimana penerapan restorative justice pada kasus kecelakaan lalu lintas 

di Polres Buleleng?  

2. Bagaimana hambatan dan tantangan yang dihadapi oleh kepolisian dalam 

penyelesaian perkara pidana pada kasus kecelakaan lalu lintas dengan 

restorative justice?  

B. Pertanyaan untuk Narasumber dari Polres Buleleng  

1. Berdasarkan Pasal 16 ayat (1) huruf i Undang-Undang Nomor 2 Tahun 

2002 tentang Polri proses tindak pidana (penyelidikan dan penyidikan) 

berwenang mengadakan tindakan lain menurut hukum yang 

bertanggungjawab, salah satu tindakan lain yang dimaksud adalah 

“menghormati hak asasi manusia” dalam hal ini yakni dengan melakukan 

penerapan restorative justice dalam penanganan kasus kecelakaan lalu 

lintas. Menurut bapak, apakah restorative justice itu sendiri bisa diterapkan 

dalam kasus-kasus kecelakaan lalu lintas ? 

2. Selama menjadi penyidik, apakah kasus kecelakaan lalu lintas di 

Kabupaten Buleleng menjadi kasus dengan jumlah yang tinggi atau rendah 

? 

3. Jika kasus kecelakaan lalu lintas di Kabupaten Buleleng tergolong tinggi 

atau rendah bisakah restorative justice diterapkan untuk setiap kasusnya ? 
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4. Apa saja yang menjadi kriteria bahwa kasus kecelakaan lalu lintas itu 

dinilai dapat diterapkan suatu upaya keadilan restoratif atau restorative 

justice ? 

5. Hal-hal apa yang perlu menjadi perhatian penyidik saat menangani kasus 

kecelakaan lalu lintas dengan menerapkan keadilan restoratif ? 

6. Bagaimana penyidik Polres Buleleng menerapkan restorative justice pada 

suatu kasus kecelakaan lalu lintas ? Apa saja tahapan-tahapan untuk menuju 

keadilan restoratif yang diterapkan penyidik Polres Buleleng ? 

7. Apa saja hal yang kemudian menjadi hambatan maupun tantangan penyidik 

Polres Buleleng saat akan atau sudah menerapkan restorative justice bagi 

pelaku maupun korban kecelakaan lalu lintas ? 
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